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ABSTRAK 

Kelelahan secara umum dapat di artikan sebagai penurunan kapasitas kerja serta 

ketahanan tubuh yang di tandai dengan munculnya perasaan letih serta hilangnya kemauan 

untuk bekerja, sehingga akan menghambat aktivitas yang sedang berlangsung. Kelelahan 

kerja memberikan kontribusi sebesar 50% terhadap terjadinya kecelakaan kerja.Berdasarkan 

data hampir setiap tahun sebanyak 2 juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan yang di 

sebabkan kelelahan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan usia dan masa kerja 

terhadap kelelahan kerja pada radiografer di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau. 

Pada penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu kelelahan kerja dan 

variabel independen yaitu usia dan masa kerja. Data primer di kumpulkan secara observasi 

langsung dengan  membagikan kuesioner  KAUPK2 kepada radiografer. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan  non probability sampling .Penelitian ini dilakukan 

di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dari bulan April-Juni 2021. 

Pada kelelahan kerja 1 hasil analisa bivariat variabel usia (p= 1.000) POR 

1.000(95%: 0,068-14,640) dan masa kerja (p=1.000) POR 1.000(95%:0,068-14,640) . Pada 

kelelahan kerja 2 hasil analisa bivariat usia (p=0,409) POR 0,417(95%:0,035-3,999) dan 

masa kerja (p=0.680) POR 0,682 (95%:0,044-7,661). Pada kelelahan kerja 3 hasil analisa 

bivariat variabel usia (p=0,591) POR 0,598 (95%: 0,022-9,032) dan masa kerja (p=0,283). 

Pada hasil tersebut dapat di jelaskan bahwa tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kelelahan kerja.   

Kata Kunci : Faktor-faktor, Kelelahan kerja, Radiografer 
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ABSTRACT 

Fatigue in general can be interpreted as a decrease in work capacity and body 

resistance which is marked by the emergence of feelings of fatigue and loss of will to work, 

so that it will inhibit ongoing activities. Work fatigue contributes 50% to the occurrence of 

work accidents. Based on the data almost every year as many as 2 million workers die due to 

accidents caused by fatigue. Ahmad, Riau Province. 

In this study, the dependent variable is work fatigue and the independent variable is 

age and years of service. Primary data was collected by direct observation by distributing 

KAUPK2 questionnaires to radiographers. The sampling technique in this study used non-

probability sampling. This research was conducted at the Radiology Installation of Arifin 

Achmad Hospital, Riau Province from April-June 2021. 

In work burnout 1, the results of bivariate analysis of age (p=1,000) POR 1,000 

(95%: 0,068-14,640) and years of service (p=1,000) POR 1,000(95%: 0,068-14,640) . In 

work fatigue 2, the results of bivariate analysis were age (p=0.409) POR 0.417 (95%: 0.035-

3.999) and working period (p=0.680) POR 0.682 (95%: 0.044-7.661). On work fatigue 3, the 

results of bivariate analysis of age variables (p=0.591) POR 0.598 (95%: 0.022-9.032) and 

years of service (p=0.283). In these results, it can be explained that there is no significant 

relationship to work fatigue. 

Keywords : Factors, Work fatigue, Radiographer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut WHO (World Health Organization), Rumah Sakit adalah 

bagian integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi 

menyediakan pelayanan paripurna yang komprehensif berupa penyembuhan 

penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. 

Rumah sakit juga merupakan pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat 

penelitian medik (WHO, 2017). 

Menurut PERMENKES RI No 340 Tahun 2010 Rumah Sakit adalah 

institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 

jalan, dan gawat darurat. Rumah Sakit Umum adalah Rumah Sakit yang 

memberikan pelayanan kesehatan pada semua bidang dan jenis penyakit. 

Rumah Sakit Khusus adalah Rumah Sakit yang memberikan pelayanan utama 

pada satu bidang atau satu jenis penyakit tertentu, berdasarkan disiplin ilmu, 

golongan umur, organ atau jenis penyakit. Pelayanan Rumah Sakit dapat di 

klasifikasikan berdasarkan kepemilikan jenis pelayanan, dan kelas. Rumah 

Sakit berdasarkan kelasnya di bedakan atas Rumah Sakit kelas A, kelas B, kelas 

C, dan kelas D. Didalam Rumah Sakit terdapat beberapa Instalasi, salah satunya 

yaitu Instalasi Radiologi. 
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Instalasi Radiologi merupakan unit pelayanan penunjang medis dalam 

suatu fasilitas kesehatan yang memiliki fungsi sebagai sarana penegakan 

diagnosa pasien yang memiliki tujuan untuk memberikan nilai diagnostik yang 

akurat kepada pasien dan masyarakat. Penanganan pelayanan penunjang medis 

di Instalasi Radiologi dilakukan oleh Radiografer. Instalasi Radiologi 

merupakan suatu penyelenggara pelayanan kesehatan yang memanfaatkan 

sumber radiasi pengion (sinar-X) dan non pengion dalam upaya meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat menuju masyarakat sehat. Di Instalasi Radiologi 

baik yang mempunyai fasilitas sederhana maupun yang modern merupakan 

organisasi memenuhi ilmu pengetahuan dan teknologi, memenuhi profesi, 

memenuhi mutu serta penuh resiko, sehingga tidak mengherankan Kejadian 

Tidak Diinginkan (KTD) kemungkinan dapat terjadi timbulnya penyakit mulai 

dari ringan sampai berakibat fatal pada petugas radiasi (radiografer), Kejadian 

Tidak Diinginkan tersebut dapat terjadi mulai dari pra radiasi, selama radiasi 

maupun sesudah radiasi (Pocut Zairiana, 2017). 

 Menurut KEPMENKES RI No 375 Tahun 2007 Radiografer adalah 

tenaga kesehatan yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab oleh 

pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan radiografi dan imejing di 

unit Pelayanan Kesehatan. Radiografer merupakan tenaga kesehatan yang 

memberi kontribusi bidang radiografi dan imejing dalam upaya peningkatan 

kualitas pelayanan kesehatan. Radiografer lebih banyak di dayagunakan dalam 

upaya pelayanan kesehatan rujukan dan penunjang, utamanya pelayanan 
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kesehatan yang menggunakan peralatan / sumber yang mengeluarkan radiasi 

pengion dan non pengion. Saat ini radiografer di dalam menerapkan 

kompetensinya masih difokuskan pada pelayanan radiologi, yaitu meliputi 

pelayanan kesehatan bidang radiodiagnostik, imejing, radioterapi dan 

kedokteran nuklir. Dalam menjalankan tugasnya baik secara mandiri maupun 

dalam satu tim dengan tenaga kesehatan lainnya (Dokter, Dokter Spesialis, 

Dokter Spesialis Radiologi, Dokter Kedokteran Nuklir, dll) memberikan 

pelayanan kesehatan bidang radiasi kepada masyarakat umum maupun ilmiah 

sesuai dengan tugas dan fungsinya sebatas kewenangan yang di landasi oleh 

Etika Profesi. 

Kelelahan secara umum dapat diartikan sebagai penurunan kapasitas 

kerja serta ketahanan tubuh yang ditandai dengan munculnya perasaan letih 

serta hilangnya kemauan untuk bekerja, sehingga akan menghambat aktivitas 

yang sedang berlangsung. Kelelahan akibat kerja dapat disebabkan oleh faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisik, usia, jenis 

kelamin, gizi, atau gaya hidup. Sedangkan faktor eksternal dapat meliputi 

lingkungan tempat kerja (kebisingan, suhu, kelembaban, dan pencahayaan), 

organisasi kerja (waktu kerja, jam istirahat, dan psikososial) maupun faktor 

ergonomi (sikap kerja paksa serta gerakan yang berulang). Kelelahan kerja 

merupakan proses menurunnya efisiensi, performance kerja dan berkurangnya 

kekuatan atau ketahanan fisik tubuh untuk terus melanjutkan kegiatan yang 
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harus dilakukan. Kelelahan kerja memberikan kontribusi sebesar 50% terhadap 

terjadinya kecelakaan kerja (Fathiyyah Rozana, 2014). 

Menurut Penelitian NIOSH (National Institute For Occupational Safety 

and Health) merupakan lembaga nasional untuk keselamatan dan kesehatan 

kerja sebagai profesi yang beresiko sangat tinggi terhadap kelelhan kerja pada 

perawat. Hasil penelitian Selye dalam Basuki 2009, Menunjukan alasan 

mengapa profesi perawat menmpunyai resiko sangat tinggi terpapar oleh stress 

adalah karena perawat memiliki tugas dan dan tanggung jawab yang sangat 

tinggi. 

Menurut penilitian yang dilakukan oleh Latif & Lestari (2019), hasilnya 

membuktikan bahwa berdasarkan dari wawancara awal dengan radiografer di 

RS St. Carolus, mereka mengungkapkan bahwa radiografer memiliki waktu 

kerja yang cukup tinggi, yaitu sekitar 50 jam per minggu. Radiografer juga 

sering mengeluhkan kelelahan. Tercatat selama kurun waktu dua bulan terakhir 

terjadi kenaikan jumlah pasien dari 3.018 pasien menjadi 3.610 pasien baik dari 

pasien rawat inap maupun rawat jalan. Peningkatan jumlah pasien secara 

otomatis akan meningkatkan beban kerja radiografer. Dan dapat di tarik 

kesimpulan tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja 

pada radiografer. Namun di temukan adanya hubungan antara jam kerja dengan 

kelelahan kerja pada radiografer di RS.St Carolus Jakarta. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Perwitasari & Tualeka (2014), 

melalui hasil observasi dilihat dari jumlah perawat yang bekerja di RSUD dr. 
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Mohamad Soewandhie dengan pasien tidak seimbang, dikarenakan jumlah 

pasien yang berada di Rumah Sakit terlalu banyak. Sehingga perawat 

mengalami kelelahan dalam bekerja. Pada unit UGD kunjungan pasien tahun 

2011-2012 meningkat 4,32% dibandingkan tahun lalu. Unit rawat jalan dan 

rawat inap pada tahun 2011-2012 sebanyak 20,47% sehingga tidak 

seimbangnya pasien dengan jumlah perawat yang ada di RSUD dr. Mohamad 

Soewandhie. Berdasarkan aspek individu, sebagaian besar perawat di RSUD dr. 

Soewandhie memiliki kelompok umur 25-30 tahun berjenis kelamin 

perempuan, memiliki masa kerja antara 1 sampai 10 tahun, dan mengalami 

status gizi normal. Berdasarkan aspek kelelahan subyektif dengan menggunakan 

parameter IFCR (International Federation of Red Cross and Red Crescent 

Societies) diketahui bahwa sebagian besar perawat mengalami kelelahan 

sedang. Faktor individu perawat yang meliputi umur, jenis kelamin, masa kerja 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan dengan kelelahan kerja. sedangkan 

status gizi perawat menunjukkan bahwa ada hubungan dengan kelelahan kerja. 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau  merupakan Rumah Sakit Kelas B 

Pendidikan, yang mempunyai tugas dan fungsi mencakup upaya pelayanan 

kesehatan perorangan, pusat rujukan dan pembina Rumah Sakit 

Kabupaten/Kota  Provinsi Riau serta merupakan tempat pendidikan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau dan Institusi Pendidikan Kesehatan 

lainnya. Instalasi radiologi merupakan salah satu instalasi penunjang medis 

RSUD Arifin Achmad yang memberikan pelayanan pemeriksaan berupa foto 
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atau gambar untuk membantu dokter yang merawat pasien dalam penegakkan 

diagnosa. Instalasi Radiologi di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau di bawah 

penanganan para Dokter Ahli dan para Radiografer yang berpengalaman, 

memiliki peran lengkap yang mampu menunjang kebutuhan diagnostik seluruh 

bidang spesialis (Profil RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, 2018). 

Menurut PERMENKES RI No 24 Tahun 2020 Tentang Standar 

pelayanan Radiologi jenis tenaga dan jumlah petugasnya yaitu dokter spesialis 

radiologi berjumlah 4 orang, radiografer 2 orang per alat, perawat  radiologi 

berjumlah 2 orang, administrasi berjumlah 2 orang dan fisikawan medik 2 

orang. Dari data tersebut seharusnya 1 alat hanya bisa di operasikan oleh 2 

orang Radiografer. 

 Berdasarkan survei observasi yang penulis lakukan di Instalasi 

Radiologi RSUD Arifin Achmad alat radiologi yang di gunakan berjumlah 13 

alat, sedangkan Radiografer berjumlah 15 orang. Hasil observasi yang penulis 

temukan bahwa 1 orang Radiografer dapat mengoperasikan 3-5 alat per shift, 

sehingga Radiografer merasa kelelahan akibat kerja dan masih kurangnya 

tenaga kerja yang tidak sesuai dengan standar pelayanan radiologi. Dari latar 

belakang tersebut, maka penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang 

“FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN 

KERJA PADA RADIOGRAFER DI RSUD ARIFIN ACHMAD 

PROVINSI RIAU”. 
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1.2    RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah Faktor-Faktor apakah yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja pada Radiografer di Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Untuk mengetahui Faktor-Faktor apakah yang berhubungan dengan 

kelelahan kerja pada Radiografer di Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau. 

1.3.2 Untuk mengetahui Hubungan Faktor Usia dan Masa Kerja dengan 

Kelelahan kerja pada Radiografer di Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau 

1.4 MANFAAT PENELITIAN  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan kelelahan 

kerja pada Radiografer di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.  

1.4.2 Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi Rumah 

Sakit sebagai bahan masukan, untuk mengurangi kelelahan pada 

Radiografer di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad. 
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1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Manfaat penelitian ini bagi Institusi Pendidikan di harapkan 

dapat menjadi bahan pengetahuan dan referensi bagi kalangan yang 

akan melakukan penelitian yang lebih lanjut dengan topik yang 

berhubungan dengan judul penelitian di atas. 

1.4.4 Bagi Responden 

Untuk menambah wawasan serta pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari ataupun dalam proses belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


